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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi dalam pembelajaran sains, termasuk dalam
pelaksanaan praktikum Fisika Dasar di perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi Padlet sebagai media kolaboratif digital dalam kegiatan praktikum serta menganalisis
perannya dalam penguatan literasi digital mahasiswa pendidikan IPA. Penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi aktivitas 25 mahasiswa pada mata kuliah Praktikum Fisika Dasar terintegrasi
Padlet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Padlet secara signifikan meningkatkan keterlibatan
mahasiswa, membangun kolaborasi digital, dan memperkuat keterampilan literasi digital seperti berpikir
kritis, kreativitas, dan etika digital. Selain itu, mahasiswa menunjukkan kesadaran reflektif terhadap isu
kontekstual dan kemampuan memanfaatkan media digital secara bertanggung jawab. Meskipun demikian,
ditemukan tantangan teknis seperti keterbatasan koneksi internet dan kebutuhan pelatihan awal. Temuan
ini menegaskan bahwa Padlet memiliki potensi strategis dalam meningkatkan kualitas praktikum fisika
berbasis digital sekaligus mendukung pembentukan kompetensi abad 21 di kalangan mahasiswa calon guru
IPA.

Kata Kunci: Padlet; praktikum Fisika Dasar; literasi digital; mahasiswa Pendidikan IPA

Padlet Integration in Basic Physics Practicum: A Strategy to Strengthen Digital Literacy of Science
Education Students

Abstract

The advancement of digital technology has driven a transformation in science education, including the implementation
of Basic Physics practicum in higher education. This study aims to describe the implementation of Padlet as a digital
collaborative platform in practicum activities and to analyze its role in enhancing digital literacy among science
education students. A qualitative descriptive approach was employed, with data collected through observation, semi-
structured interviews, and documentation of the activities of 25 students enrolled in the Basic Physics Practicum course
integrated with Padlet. The findings indicate that the integration of Padlet significantly enhanced student engagement,
fostered digital collaboration, and strengthened digital literacy skills such as critical thinking, creativity, and digital
ethics. Additionally, students demonstrated reflective awareness of contextual issues and the ability to responsibly utilize
digital media. However, technical challenges such as limited internet connectivity and the need for initial training were
identified. These findings highlight the strategic potential of Padlet in improving the quality of digital-based physics
practicum and in supporting the development of 21st-century competencies among prospective science teachers.

Keywords: Padlet; Basic Physics practicum;, digital literacy, science education students
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital
mendorong perubahan besar dalam sistem
pendidikan, khususnya dalam merespons
dinamika Revolusi Industri 4.0 dan Society
5.0, yang menekankan pentingnya integrasi
teknologi  untuk  mendukung  proses
pembelajaran yang adaptif dan inovatif
(Oliveira & De Souza, 2022). Di Indonesia,
penguatan pendidikan dalam konteks ini
perlu mempertimbangkan faktor eksternal
seperti kesiapan sumber daya, dukungan
infrastruktur digital, serta internalisasi nilai-
nilai kebangsaan dalam proses pembelajaran
(Anatun Nisa Mun’amah, 2023).
Implementasi transformasi digital juga
memerlukan pendekatan kolaboratif antar
pemangku kepentingan untuk mengatasi
hambatan struktural, seperti keterbatasan
teknologi, budaya organisasi yang
konvensional, dan kurangnya strategi terarah
(Brunetti et al.,, 2020). Dalam konteks
praktikum sains, digitalisasi harus dirancang
secara bijak agar tidak mengabaikan
pentingnya  pengalaman langsung  di
laboratorium  yang  berperan  dalam
pembentukan keterampilan ilmiah
(Korshunov & Knyazeva, 2020). Meskipun
pendidik  semakin  terbuka  terhadap
penggunaan teknologi dalam praktikum
fisika, namun kompetensi digital yang
mendalam belum sepenuhnya terintegrasi ke
dalam tujuan pembelajaran formal (Lahme et
al., 2023).

Dalam menghadapi transformasi ini,
penguatan literasi digital menjadi sangat
penting karena mencakup tidak hanya
penguasaan teknologi, tetapi juga
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan etis
dalam  menggunakan teknologi untuk
pembelajaran (Tinmaz et al., 2022). Literasi
digital yang efektif menuntut penguasaan
aspek  keamanan siber agar  proses
pembelajaran  berlangsung aman dan
bertanggung jawab (Tomczyk, 2020).
Adaptabilitas terhadap perubahan teknologi

juga menjadi indikator penting dalam
keberhasilan integrasi digital di lingkungan
Pendidikan (Ika Sari et al., 2024). Kolaborasi
antara guru, mahasiswa, dan institusi
pendidikan  merupakan  kunci  dalam
membangun literasi digital yang
berkelanjutan dan relevan dengan kebutuhan
abad ke-21(Fitrotul Mufaridah et al., 2024).
Peran guru sebagai fasilitator literasi digital
menjadi semakin sentral, khususnya dalam
membimbing mahasiswa calon guru IPA
mengembangkan kompetensi profesional
berbasis teknologi (Handiyani & Yunus
Abidin, 2023). Dalam konteks ini, literasi
digital tidak hanya mendukung proses
pembelajaran, tetapi juga menjadi strategi
penting untuk membentuk karakter dan
kemampuan inovatif mahasiswa di era digital
(Fajri & Irwan Padli Nasution, 2023).
Pelaksanaan praktikum fisika dasar juga
turut terdampak oleh tuntutan digitalisasi,
khususnya di masa kebiasaan baru yang
memerlukan  solusi untuk  mengatasi
keterbatasan akses laboratorium secara fisik
(Alatas & Solehat, 2022). Untuk itu,
pengembangan media pembelajaran digital
menjadi langkah strategis dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan
memfasilitasi mahasiswa agar mampu
beradaptasi dengan teknologi (Muttaqin et al.,
2023). Penggunaan media simulasi dan
aplikasi digital terbukti dapat meningkatkan
hasil belajar, meskipun efektivitasnya tetap
bergantung pada integrasi dengan metode
pengajaran yang interaktif dan berbasis
pengalaman langsung (Muflihah et al., 2023).
Sayangnya, pelaksanaan praktikum di tingkat
sekolah menengah belum sepenuhnya
mendukung pengembangan keterampilan
abad 21 seperti kolaborasi, pemecahan
masalah, dan komunikasi digital, yang
esensial dalam membangun literasi digital
siswa (Putri, Risdianto, & Sutarno, 2017).
Kondisi ini menekankan pentingnya integrasi
teknologi digital tidak hanya sebagai
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pelengkap, tetapi sebagai bagian dari strategi
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas
pengalaman praktikum fisika dasar bagi
mahasiswa pendidikan IPA.

Salah satu inovasi yang menjanjikan
untuk menjawab tantangan tersebut adalah
pemanfaatan Padlet sebagai media kolaboratif
berbasis digital dalam praktikum fisika. Lebih
dari 80% guru menyatakan bahwa Padlet
mempermudah siswa dalam
mengomunikasikan ide dan meningkatkan
partisipasi  digital dalam pembelajaran
(Mufaridah et al., 2022). Penerapan Padlet
dalam model pembelajaran PLOMP secara
signifikan mendukung pengembangan
keterampilan abad 21, terutama dalam mata
pelajaran IPA, dengan capaian tujuan
pembelajaran yang meningkat (Dwi &
Praherdhiono, 2024). Integrasi Padlet ke
dalam skenario rotasi stasiun berbasis
RICOSRE bahkan mampu meningkatkan
literasi digital mahasiswa hingga 87% pada
kategori sangat baik (Ananda et al., 2024).
Penggunaan Padlet dalam pengembangan
media pembelajaran pada materi gerak
melingkar juga menunjukkan keberhasilan
signifikan, di mana 92% siswa mengalami
peningkatan pemahaman konsep (Yulistia,
2024). Tidak hanya itu, Padlet juga efektif
dalam membangun kesadaran reflektif
mahasiswa calon guru terhadap isu
lingkungan melalui pembelajaran berbasis
proyek, dengan 75% responden mengakui
adanya peningkatan pemikiran kritis dan
kepedulian (Rabbianty et al., 2025). Selain itu,
Padlet yang diintegrasikan sebagai mading
digital interaktif terbukti dapat meningkatkan
keterampilan menyusun konten digital hingga
85% pada siswa SMK (Handayani et al.,
2025). Temuan-temuan ini menggaris bawahi
bahwa Padlet memiliki potensi strategis
dalam memperkuat literasi digital sekaligus
mengoptimalkan pelaksanaan praktikum
fisika Dberbasis digital bagi mahasiswa
pendidikan TPA.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan bagaimana integrasi Padlet

diterapkan dalam kegiatan praktikum Fisika
Dasar bagi mahasiswa pendidikan IPA serta
menganalisis peranannya dalam mendukung
penguatan literasi digital. Secara khusus,
penelitian ini  berfokus pada wupaya
mengidentifikasi bentuk-bentuk penerapan
Padlet sebagai media kolaboratif digital,
mengevaluasi kontribusinya dalam
mengembangkan keterampilan literasi digital
mahasiswa seperti kemampuan berpikir kritis,
kreatif, dan kolaboratif serta mengungkap
manfaat dan tantangan yang muncul selama
proses integrasi berlangsung. Melalui
pendekatan ini, penelitian diharapkan
memberikan wawasan  strategis dalam
pemanfaatan  teknologi  digital untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran
praktikum sains di era transformasi digital

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk
memahami secara mendalam bagaimana
integrasi Padlet diterapkan dalam kegiatan
praktikum Fisika Dasar dan bagaimana media
ini berkontribusi terhadap penguatan literasi
digital mahasiswa. Pendekatan ini dipilih
karena mampu mengungkap makna,
pengalaman, dan interpretasi partisipan
dalam konteks sosial dan edukatif yang
kompleks (Creswell & Poth, 2018). Subjek
penelitian terdiri dari mahasiswa program
studi pendidikan IPA yang terlibat aktif dalam
kegiatan praktikum yang mengintegrasikan
Padlet sebagai media kolaboratif digital.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi aktivitas Padlet
yang digunakan selama praktikum. Observasi
bertujuan  untuk  mengamati  proses
pembelajaran dan keterlibatan mahasiswa
dalam penggunaan Padlet secara langsung,
sedangkan wawancara digunakan untuk
menggali persepsi, pengalaman, dan refleksi
mahasiswa terhadap integrasi media digital
ini (Gunawan, 2021; Miles et al., 2019).
Dokumentasi  berupa hasil unggahan,
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komentar, serta interaksi di dalam platform
Padlet dianalisis untuk mengidentifikasi pola
komunikasi digital, kolaborasi, dan
keterampilan literasi yang berkembang.

Data dianalisis menggunakan teknik
analisis tematik melalui tiga tahapan: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles et al., 2019). Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk
mengorganisir dan menginterpretasi data
secara sistematis guna menemukan tema-
tema utama yang relevan dengan fokus
penelitian. Untuk menjaga validitas data,

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Observasi Penggunaan Padlet

dilakukan triangulasi teknik dan sumber data
serta member checking guna meningkatkan
keabsahan dan kredibilitas temuan (Nowell et
al., 2017; Moleong, 2021).

Dengan strategi tersebut, diharapkan
penelitian ini dapat menghasilkan gambaran
komprehensif mengenai strategi implementasi
Padlet, kontribusinya dalam membangun
literasi digital mahasiswa, serta kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan praktikum
berbasis digital di lingkungan pendidikan
tinggi.

Rata-rata Skor Observasi Penggunaan Padlet oleh 25 Mahasiswa

Aksesibilitas f

Keterlibatan

Konsistensi Penggunaan

Kemudahan Kolaborasi

Kreativitas Digital |

Kesadaran Etika |

Hambatan Teknis

2.6

0.0 05 1.0 15

2.0 25 3.0 35 4.0

Skor Rata-rata (1-4)

Gambar 1. Hasil Observasi Penggunaan Padlet

Tabel 1. Hasil Wawancara Mahasiswa Pendidikan IPA Tentang Integrasi Padlet dalam Praktikum
Fisika Dasar

Kutipan Mahasiswa

Tema Utama

"Padlet sangat membantu saya mengorganisasi ide dan

berdiskusi dengan teman."

"Kadang koneksi internet saya lambat, jadi sulit mengakses

Padlet tepat waktu."

"Fitur komentar membuat saya bisa memberikan feedback

yang membangun."

"Saya jadi lebih kreatif karena bisa menambahkan video dan

gambar pada tugas."

"Sebaiknya ada pelatihan awal agar semua mahasiswa bisa

lebih cepat paham."

Efektivitas media & kolaborasi
Hambatan teknis
Literasi digital & etika digital
Kreativitas digital

Saran perbaikan penggunaan
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Tabel 2. Hasil Analisis Dokumentasi Unggahan Padlet

Jenis Konten Contoh Deskripsi Indikator Literasi Catatan Singkat
Unggahan Digital yang Terlihat
Teks Penjelasan konsep Berpikir kritis, 22 mahasiswa menjelaskan

gerak melingkar dari
beberapa mahasiswa

Gambar/Infografis Diagram lintasan gerak
melingkar dan grafik
hasil percobaan

Video Demonstrasi percobaan

dan simulasi gerak
melingkar

Respons dan tanggapan
kritis antar mahasiswa

Komentar Diskusi

Link/Referensi Tautan ke artikel dan

video terkait materi

komunikasi digital

Kreativitas digital,
komunikasi digital

Kreativitas digital,
kolaborasi digital

Berpikir kritis, etika
digital

dengan baik, 3 kurang
detail

18 menggunakan gambar
dengan jelas, 7 sederhana

15 video cukup informatif
dan kerja sama terlihat, 10
belum membuat video
Sebagian besar komentar
sopan dan membangun, ada

Berpikir kritis,
komunikasi digital

2 kasus komentar kurang
relevan

12 mahasiswa mengunggah
referensi valid dan relevan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Integrasi
Padlet dalam kegiatan praktikum Fisika Dasar

secara umum  berhasil = meningkatkan
keterlibatan mahasiswa, memfasilitasi
kolaborasi  digital, dan  memperkuat

keterampilan literasi digital. Ketiga instrumen
observasi, wawancara, dan dokumentasi
memberikan gambaran menyeluruh tentang
pengalaman mahasiswa, capaian kompetensi,
serta tantangan yang dihadapi selama
implementasi Padlet.

1. Keterlibatan dan Kolaborasi Mahasiswa

dalam Praktikum

Skor observasi keterlibatan
menunjukkan nilai rata-rata tinggi (3.8), yang
mengindikasikan bahwa mahasiswa aktif
dalam  mengakses, mengunggah, dan
berpartisipasi dalam diskusi digital melalui
Padlet. Hasil ini sejalan dengan temuan
Mufaridah et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa lebih dari 80% guru menyatakan Padlet
meningkatkan partisipasi digital siswa. Dalam

mahasiswa

konteks mahasiswa calon guru IPA, hasil
penelitian ini memperkuat anggapan bahwa
media kolaboratif digital mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam
proses pembelajaran praktikum, terutama

ketika disertai dengan peran aktif dosen sebagai
fasilitator.
Kolaborasi yang terjadi di Padlet juga
memunculkan pola interaksi yang positif.
Sebagaimana tercermin dari hasil dokumentasi,
mayoritas mahasiswa tidak hanya
mempublikasikan hasil kerjanya, tetapi juga
memberikan komentar konstruktif terhadap
karya teman-temannya. Ini memperlihatkan
adanya keterampilan komunikasi digital serta
sikap etis yang sesuai dengan nilai-nilai literasi
digital abad 21 (Tomczyk, 2020; Tinmaz et al.,
2022).

2. Perkembangan Literasi Digital Mahasiswa
Berdasarkan data dokumentasi, indikator
berpikir kritis dan kreativitas digital muncul
secara dominan. Sebanyak 88% mahasiswa
menunjukkan pemahaman konsep melalui

penjelasan  teks, infografis, atau video
praktikum. Kreativitas  tampak  pada
keberagaman format konten, penggunaan

visualisasi, serta keaktifan dalam menyertakan
sumber atau referensi tambahan. Hal ini
mendukung hasil penelitian Ananda et al.
(2024) yang menyatakan bahwa integrasi
Padlet dalam rotasi stasiun berbasis RICOSRE
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meningkatkan literasi digital mahasiswa hingga
87% pada kategori sangat baik.

Literasi digital tidak hanya tercermin dari
konten yang dibuat, tetapi juga dari cara
mahasiswa memanfaatkan Padlet untuk
berpikir reflektif dan kolaboratif. Rabbianty et
al. (2025) dalam penelitiannya menemukan
bahwa Padlet efektif digunakan dalam
pembelajaran  berbasis proyek  untuk
mendorong kesadaran reflektif mahasiswa
terhadap isu sosial. Hasil serupa terlihat dalam
penelitian ini, di mana mahasiswa mengaitkan
materi praktikum dengan isu-isu kontekstual,
seperti penggunaan energi dan gerak benda di
kehidupan sehari-hari.

3. Etika Digital dan Kesadaran Siber

Aspek etika digital menunjukkan skor tinggi
(3.9), di mana interaksi mahasiswa di Padlet
umumnya mencerminkan sikap  saling
menghargai, sopan dalam berdiskusi, dan
menghindari komentar negatif. Kesadaran ini
penting mengingat penggunaan media digital
dalam pembelajaran tidak hanya menuntut
kompetensi teknis, tetapi juga kesadaran etis
dan tanggung jawab sosial (Tomczyk, 2020).
Hasil ini memperkuat peran Padlet sebagai
sarana pelatihan etika digital dalam lingkungan
akademik.

4. Tantangan Implementasi

Meskipun hasil secara umum positif, hambatan
teknis masih ditemukan, khususnya terkait
koneksi internet yang tidak stabil (rata-rata skor

2]
.::’1—-—--2" E : ke
Gambar 2. T amptlan Integras1 Padlet dalam Praktzkum Fi 1s1ka Dasar

2.6). Beberapa mahasiswa juga menyatakan
perlunya pelatihan atau orientasi awal sebelum
menggunakan Padlet secara efektif. Hambatan
ini sejalan dengan yang diungkap oleh Brunetti
et al. (2020), bahwa implementasi transformasi
digital dalam pendidikan tinggi sering kali
terganjal oleh masalah struktural seperti
kesiapan infrastruktur dan kompetensi digital
pengguna.

5. Perbandingan dan Implikasi Temuan
Dibandingkan dengan penelitian Yulistia
(2024) yang menunjukkan 92% siswa
mengalami peningkatan pemahaman konsep
ketika menggunakan Padlet pada materi gerak
melingkar, hasil penelitian ini menunjukkan
capaian yang hampir serupa dalam konteks
pendidikan tinggi. Hal ini menegaskan bahwa
Padlet tidak hanya efektif untuk siswa sekolah,
tetapi juga relevan untuk mahasiswa, terutama
dalam konteks pembelajaran kolaboratif
berbasis proyek atau praktikum.

Penelitian ini juga mendukung hasil Dwi &
Praherdhiono (2024) yang menekankan bahwa
Padlet efektif ketika diintegrasikan dalam
model  pembelajaran PLOMP  untuk
mengembangkan keterampilan abad 21. Dalam
konteks ini, pembelajaran fisika tidak hanya
menjadi sarana memahami konsep, tetapi juga
membentuk keterampilan digital, etika, dan
kemampuan kerja sama yang dibutuhkan
dalam era revolusi digital.

CRaw O b

= 2N
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SIMPULAN

Integrasi  Padlet dalam  kegiatan
praktikum Fisika Dasar terbukti memberikan
kontribusi signifikan terhadap penguatan literasi
digital mahasiswa pendidikan IPA. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Padlet mampu
meningkatkan keterlibatan dan kolaborasi digital
mahasiswa, memperkuat keterampilan berpikir
kritis dan kreativitas dalam penyampaian materi
praktikum, serta menumbuhkan etika digital dan
kesadaran siber dalam konteks pembelajaran
daring. Mahasiswa menunjukkan kemampuan
menyampaikan  ide, berinteraksi  secara
konstruktif, serta mengaitkan materi dengan
konteks kehidupan nyata melalui berbagai
format konten digital. Kendati demikian,
hambatan teknis seperti koneksi internet dan
kebutuhan pelatihan awal menjadi tantangan
yang perlu diperhatikan untuk optimalisasi
implementasi. Temuan ini menegaskan bahwa
Padlet dapat menjadi strategi efektif dalam
membangun ekosistem pembelajaran sains yang
adaptif, kolaboratif, dan berbasis literasi digital di
era transformasi pendidikan tinggi.
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